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[bookmark: _Toc139873380]Latar Belakang Penelitian 
Pada era informasi digital ini kebutuhan untuk pemenuhan kepuasan kerja semakin tinggi ditambah dengan adanya persaingan antar organisasi maupun instansi. Suatu instansi atau organisasi dalam melaksanakan program selalu berhubungan dengan administrasi, dalam setiap pelaksanaan tugas administrasi oleh suatu instansi, tidak dapat dihindari untuk memerlukan kemampuan dalam menciptakan arsip organisasi. Hal ini disebabkan karena setiap kegiatan yang dilakukan harus dicatat atau direkam sebagai informasi yanng penting. Kegiatan tersebut bisa juga disebut dengan kearsipan. Arsip adalah aset bagi suatu instansi atau organisasi dikarenakan arsip memiliki peranan penting sebagai sumber informasi dan pusat ingatan dalam rangka menjalankan administrasi agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
. Salah satu hal yang sering kali dilupakan dalam kegiatan berorganisasi adalah kearsipan, banyak instansi ataupun organisasi sering menyepelehkan keadaan arsip yang memiliki peranan penting. Keseluruhan kegiatan organisasi maupun instansi memerlukan adanya informasi sebagai pendukung proses administrasi maupun pelaksanaan fungsi manajemen. Maka dari itu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dapat diambil dari arsip. Kegiatan penyimpanan, pencatatan serta pengolahan surat baik dalam maupun keluar kantor dengan sistem tertentu yang dapat dipertanggung jawabkan. Kegiatan ini disebut dengan kearsipan, kearsipan memegang peran penting sebagai sumber dan pusat rekaman informasi bagi suatu organisasi atau instansi. 
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Menurut Read dan Ginn dalam Budiman (2009) arsip adalah informasi yanng tersimpan, dengan media atau karakteristik tertentu, yang dibuat atau diterima oleh organisasi sebagai bukti operasi dan memiliki nilai yang membutuhkan retensi untuk jangka waktu tertentu. 

Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang kearsipan disebutkan bahawa arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 	
Arsip yang setiap harinya akan semakin bertambah seiring dengan berjalannya suatu organisasi atau instansi, tidak menutup kemungkinan arsip yang dihasilkan menjadi masalah besar bagi organisasi atau instansi apabila tidak dikelola dengan baik dan benar. Penataan arsip atau pengarsipan merupakan proses penyimpanan, pengelolaan, dan pemeliharaan dokumen atau informasi secara sistematis. Menata arsip dengan baik memiliki peran penting dalam memastikan aksesibilitas dan ketersediaan informasi atau dokumen yang dibutuhkan. Dengan menata arsip dengan rapi, organisasi atau individu dapat menghemat waktu, sumber daya, dan uang dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Selain itu, penataan arsip yang baik juga dapat membantu organisasi atau individu memenuhi persyaratan hukum, menghindari risiko kehilangan atau kebocoran informasi, dan meningkatkan efisiensi serta produktivitas. Dengan demikian, penataan arsip yang baik merupakan faktor penting dalam pengelolaan informasi dan dokumen yang efektif. 
Penataan arsip mencakup tiga unsur pokok, yaitu penyimpanan, penempatan, dan penemuan kembali. Arsip tidak sekedar disimpan begitu saja, tetapi perlu diatur cara penyimpanannya, prosedurnya, dan langkah-langkah yang perlu ditempuh. Penataan arsip dimulai dari masuknya arsip, dalam hal ini arsip dapat berwujud apa saja (surat, kuitansi, data statistik, film, kaset, dsb). Penataan arsip lebih berfokus pada bagaimana cara menata dan menyimpan dokumen dengan baik dan benar agar mudah dicari dan diakses. Penataan arsip dilakukan secara fisik pada dokumen yang tercetak atau tersimpan dalam bentuk hard copy. 
Efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dengan cara yang efisien dan tepat waktu. Dalam konteks organisasi efektivitas mengacu pada kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan strategisnya dan menghasilkan hasil yang diinginkan dengan cara yang efisien dan efektif. Penataan arsip yang baik sangat penting untuk efektivitas manajemen informasi dalam organisasi.  Dengan demikian, penataan arsip yang efektif sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen informasi dalam organisasi.
Seperti halnya beberapa penelitian terdahulu tentang arsip, penataan arsip menjadi yang efektif menjadi awal yang sangat penting dalam kegiatan kearsipan. Dikarenakan apabila arsip tidak dikelola dengan baik maka akan terjadi beberapa kendala yang dihadapi seperti kehilangan arsip yang disebabkan beberapa faktor seperti penyimpanan arsip yang masih berantakan, kurangnnya keaman arsip, serta minimnya petugas arsip.
Kabupaten Cirebon merupakan suatu wilayah di Provinsi Jawa Barat yang letaknya di lintas jalur utara Pulau Jawa dengan luas wilayah administrasi 990,36 km² yang terdiri dari 40 kecamatan, 412 desa dan 12 kelurahan dan menjadi wilayah perbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah. Letak geografis Kabupaten Cirebon berada pada posisi 108˚40’–108˚48’ Bujur Timur dan 6˚30’7˚00’ Lintang Selatan. Jarak tempuh untuk mencapai Kabupaten Cirebon yaitu 270 Km dari arah Kota Jakarta dan 130 Km dari arah Kota Bandung. Kabupaten Cirebon dapat dikatakan sebagai wilayah yang sedang berkembang, sehingga banyak kegiatan masyarakat yang menggunakan transportasi, baik darat, laut, maupun udara. Transportasi yang digunakan lebih dominan pada transportasi darat seperti menggunakan kendaraan bermotor roda dua, roda empat, maupun muatan berat. Kendaraan yang menunjang perkembangan daerah yaitu angkutan seperti angkutan barang maupun angkutan penumpang. Dimana kendaraan angkutan ini memiliki peran untuk mengantarkan penumpang ataupun barang dari satu lokasi ke lokasi yang lain.
Dinas perhubungan adalah suatu lembaga yang terdiri secara mandiri dalam melaksanakan peran pelaksanaan kebijakan berdasarkan pemerintah otonomi daerah, Dinas Perhubungan berperan sebagai manajemen transportasi, dinas pekerjaan umum sebagai penyedia prasarana jalan. Dinas perhubungan berperan penting sebagai dalam lalu lintas dan angkutan jalan untuk mengatur transportasi yang beroperasi di jalan seperti angkutan umum dan angkutan barang baik milik pribadi, swasta, maupun pemerintah. 
Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon Seksi Pengujian Sarana sebagai salah satu divisi yang bertugas dibidang keselamatan lalu lintas yang salah satunya melayani uji berkala kendaraan bermotor, mutasi masuk, mutasi keluar, maupun numpang uji kendaraan. Yang setiap tahunnya menguji kurang lebih 20.000 kendaraan yang harus melaporkan kendaraan yang diuji ke Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. Beberapa kendala yang ditemukan dalam hal penataan arsip di Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon seperti tidak akuratnya data kendaraan yang melakukan uji kelayakan antara Seksi Pengujian Sarana dengan data dari Kementerian Perhubungan melalui instansi-instansi terkait seperti Dinas Perhubungan Provinsi ataupun BPTD, arsip data kendaraan yang melakukan uji kelayakan jalan belum dikelompokan berdasarkan sub jenis dan alamat kendaraannya yang dilakukan di Seksi Pengujian Sarana pengelompokan dilakukan berdasarkan tanggal pengujian kendaraanya lalu digabungkan kembali dengan yang tidak melakukan uji kelayakan kendaraan, minimnya petugas arsip, dan kurangnya sarana dan prasarana yang memadai.
Tabel 1.1 
Data kendaraan yang melakukan Uji Kelayakan Jalan

	Sumber Data
	Tahun 

	
	2021
	2022

	Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat
	23.221
	22.676

	Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon
	23.211
	18.844


Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon

Dapat dilihat dalam tabel diatas terdapat perbedaan antara Dinas Perhubungan Provinsi dan Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon . Maka dari itu agar terjadinya administrasi yang baik dan lebih efektif maka harus didukung dengan tata kelola yang baik. Dengan adanya pelayanan yang baik bisa meningkatkan angka indeks kepuasan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan administrasinya. Maka penulis menyusun hasil penelitian dengan judul “Efektivitas Penataan Arsip pada Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon”. 
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Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, maka rumusan masalah yang dikemukaan adalah : 
1. Bagaimana sistem penataan arsip data kendaraan yang melakukan uji kelayakan jalan di Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon?
2. Faktor-faktor yang menyebabkan penataan arsip data kendaraan yang melakukan uji kelayakan jalan di Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon tidak efektif? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan agar penataan arsip data kendaraan yang melakukan kelayakan jalan dapat berjalan dengan efektif pada Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon? 
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[bookmark: _Toc139873383]1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem penataan arsip data kendaraan yang melakukan uji kelayakan jalan di Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan penataan arsip data kendaraan laik jalan di Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon tidak efektif. 
3. Untuk mengetahui efektivitas penataan arsip data kendaraan yang melakukan uji kelayakan jalan pada Seksi Pengujian Sarana Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon
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Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Kegunaan teoritis
Dapat menambah wacana kepustakaan mengenai efektivitas penataan arsip serta dapat memberikan kontribusi dalam hal penataan arsip terhadap kinerja di lapangan. 
2) Kegunaan Praktis:
a. Bagi peniliti 
Sebagai bahan dasar penilitian dan pemacahan permasalahannya serta menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan mengenai penataan arsip. 
b. Bagi Universitas 
Sebagai bahan daftar pustaka yang dapat dijadikan referensi bagi para pembaca yang membutuhkan. 
c. Bagi instansi 
Sebagai pemberian masukan atau saran-saran untuk lebih memperhatikan tentang kearsipan untuk mendukung kemajuan instansi. 




